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Abstract

The purpose of this study was to determine the stigma of Equality Education graduates from the
employer's point of view and its impact on their decision to accept prospective workers from Equality
Education graduates. Equality education is known as a flexible education system that is not limited by
age, time, or learning methods. The flexibility of the learning system is considered by the community
that equality education is a place to get a diplomawith the easy way. On the other hand, in the world of
work, competencies are needed that must be possessed by job applicants. One of these competenciesis
generated from the learning process in the scope of formal and non-formal education. Employers in
deciding to accept a worker certainly have considerations, one of which is of course the stigmathat is
formed in society. This research method uses a quantitative approach with a survey method involving
100 employers (HRD/Personnel/Business Owners) in Tasikmalaya City. Collecting data using a
guestionnaire and deepened by interviews. Data analysis with descriptive approach and simple linear
regression anaysis using statistical software version 23.0 for windows. The results showed that the
stigma of equality education graduates had a positive but not significant effect on job acceptance
decisions.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stigma lulusan Pendidikan kesetaraan dari sudut
pandang pemberi kerja dan dampaknya dalam keputusannya menerima calon pekerja dari lulusan
Pendidikan kesetaraan. Pendidikan kesetaraan dikenal dengan system Pendidikan yang fleksibel yang
tidak terbatas usia, waktu, maupun metode pembelgjaran. Fleksibilitas system pembelgjaran tersebut
yang dianggap oleh masyarakat bahwa Pendidikan kesetaraan merupakan gang untuk mendapatkan
ijazah dengan jalur mudah. Di sisi lain dalam dunia kerja dibutuhkan kompetensi yang harus dimiliki
oleh pelamar kerja. Salah satu kompetensi tersebut dihasilkan dari proses pembelgjaran di lingkup
Pendidikan forma maupun nonformal. Pemberi kerja dalam memutuskan menerima seorang pekerja
tentu memiliki pertimbangan, salah satunya tentu dari stigma yang terbentuk di masyarakat. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey yang melibatkan 100 pemberi
kerja (HRD/ Personalia/ Pemilik Usaha) di Kota Tasikmalaya. Pengumpulan data menggunakan angket
dan diperdalam dengan wawancara. Analiss data dengan pendekatan deskriptif dan analisis regres
linier sederhana menggunakan bantuan software dtatistic vers 23.0 for windows. Hasil penelitian
menunjukan bahwa stigma pada lulusan Pendidikan kesetaraan memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap keputusan penerimaan pekerjaan.
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PENDAHULUAN

Bekerja merupakan hak setiap orang, apalagi kelompok masyarakat yang telah menuntaskan
rangkaian program pendidikan forma maupun program pelatihan untuk meningkatkan
keterampilannya. Namun peluang dalam mendapatkan pekerjaan semakin terbatas karena
terbukanya kesempatan bagi setiap orang untuk mendapatkan Pendidikan yang layak. Hal ini
sgjalan dengan fakta bahwa angka partisipasi sekolah naik. Semakin tingginya jenjang
Pendidikan yang dijalani seseorang semakin terbuka kesempatan untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak pula. Jika setiap orang berkesempatan mendapatkan Pendidikan yang
layak tentu persaingan mendapatkan pekerjaan akan semakin tinggi.

Meskipun saat ini dunia industri kerja sudah bergeser dari paradigma ijazah menjadi
paradigma portofolio, yakni proses perekrutan kerja berdasarkan keterampilan dan
pengalaman yang dimiliki, namun masih banyak pulalowongan pekerjaan yang mensyaratkan
ijazah sebagail syarat awal administrasi. Faktatersebut pulayang membuat masyarakat tertarik
untuk memperbaiki riwayat Pendidikan dengan tujuan orientasi tertentu, seperti mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik atau mencalonkan diri sebagai pejabat publik. Sistem Pendidikan
formal tidak bisa mengakomodir kebutuhan Pendidikan bagi masyarakat di luar usia sekolah,
sehingga masyarakat diharuskan memilih memperbaiki Riwayat Pendidikan melalui jalur
Pendidikan nonformal, spesifik program Pendidikan kesetaraan (kejar paket).

Orientasi praktis pengguna program Pendidikan kesetaraan yang menganggap program
tersebut merupakan program instan dalam memperoleh ijazah, diperparah dengan berbagai
hasi| riset yang menyatakan bahwa kualitas pelaksanaan Pendidikan kesetaraan masih perlu
dibenahi dari berbagai sisi. Hasil riset menyatakan bahwa mutu lulusan Pendidikan kesetaraan
masih dalam kategori rendah hal tersebut diakibatkan dari ketersediaan tutor, lemahnya daya
serap masyarakat, serta partisipasi masyarakat yang kurang menunjang pelaksanaan teknis
Pendidikan kesetaraan (Suhendra, 2014). Hasi| riset lainnya menunjukan bahwa dalam proses
penyel enggaraan Pendidikan kesetaraan terdapat berbagai penyimpangan, salah satunya yakni
orientasi dalam mengikuti program Pendidikan kesetaraan hanya sebatas untuk memperoleh
ijazah dalam rangka mewujudkan kepentingan pencapaian status sosial yang lebih tinggi dan
mobilitas sosial vertical (Kinasih, 2015).

Berbaga kasus yang ada pada program Pendidikan kesetaraan serta persepsi yang terbentuk
oleh masyarakat menimbulkan stigma. Stigma muncul di masyarakat melalui beberapa
tahapan (Hermawati, 2011). Tahapan pertama yakni proses interpretasi, dimana akan muncul
suatu stigma pada sesuatu jika terdapat pelanggaran norma yang dimaknai sebagai sebuah
penyimpangan di masyarakat. Tahapan selanjutnya yakni proses pendefinisian pada perilaku
menyimpang, dan pada tahap akhir adalah perilaku diskriminasi. Stigma dapat mendorong
seseorang memiliki prasangka pemikiran, perilaku, dan atau Tindakan oleh pemerintah,
masyarakat, penyedialayanan K esehatan, teman, keluarga, termasuk pemberi kerja (Castro &
Farmer, 2005). Hak bekerja yang dimiliki setigp individu, termasuk lulusan Pendidikan
kesetaraan berpotensi akan terganggu karena stigma yang muncul di masyarakat. Pemberi
kerja sebagai pihak yang ingin mendapatkan dampak positif dari hadirnya karyawan tentu
akan berfikir lebih jika mendapati stigma yang kurang baik dari lulusan Pendidikan
kesetaraan. Berbagai fakta tersebut yang melatar belakangi peneliti tertarik untuk mengkaji
mengenai bahasan stigma dari lulusan Pendidikan kesetaraan dari sudut pandang pemberi
kerja. Luaran yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah terbit padajurnal terakreditasi serta
HKI. Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan adalah menjadi perbaikan bagi penyelenggara
pendidikan kesetaran untuk memperbaiki factor yang membentuk stigma pada lulusannya,
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karena diduga stigmatersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberi kerjauntuk
memperkerjakan lulusan Pendidikan kesetaraan.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang telah teridentifikasi maka peneliti menggunakan metode
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian ini variabel (Y) yakni keputusan
rekrutmen pegawa atau SDM serta variabel (X) yakni Stigma. Teknik sampling dalam
penelitian ini yakni termasuk dengan nonprobability sampling yang artinyateknik pengambilan
sampling yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama pada setiap unsur (anggota
populasi) untuk dipilih menjadi sampel (Sugiono, 2019). Untuk jumlah sampel pendliti
menggunakan teknik sampel yang digunakan yaitu quota sampling. Quota sampling artinya
teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyal ciri-ciri tertentu sampai
jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiono, 2019). Dalam penelitian ini peneliti melibatkan 100
HRD/ Personalia/ Pemilik Usaha di Kota Tasikmalaya dan sekitarnya. Industri atau bidang
pekerjaan didasarkan dari KarirHub Kementerian Tenaga Kerja.

Tabel 1. Bidang Pekerjaan

No Bidang Responden
1 Industry Berbasis Kain 10
2 Industri Mesin dan Suku Cadang 10
3 Industri Keuangan 3
4 Industri Kecantikan 3
5 Industri Perabotan 10
6 Industri Pendidikan 3
7 Indutri Konstruksi 3
8 Industri Kemasan (cepat) 10
9 Industri Makanan 10
10 Perusahaan Travel 10
11 Perusahaan Perhiasan 10
12 Perusahaan Media 3
13 Perusahaan Cetak 10
14 Perusahaan Property 3
15 Industri Logistik 3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Tabel 2. Uji Validitas Untuk Variabel X

No Variabel Nilai Keterangan
1 Variabel 1 0.337 Vdid
2 Variabel 2 0.572 Valid
3 Variabel 3 0.502 valid
4 Variabel 4 0.694 valid
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No Variabe Nilai Keterangan
5 Variabel 5 0.538 Valid
6 Variabel 6 0.558 valid
7 Variabel 7 0.675 valid
8 Variabel 8 0.598 Valid
9 Variabel 9 0.447 Vadid
10 Variabel 10 0.770 valid
11 Variabel 11 0.832 valid

Tabel 3Uji Validitas Untuk Variabel Y

No Variabe Nilai Keterangan
1 Variabel 1 0.843 Valid
2 Variabel 2 0.359 Vvalid
3 Variabel 3 0.694 Vvalid
4 Variabel 4 0.533 Valid
5 Variabel 5 0.694 Valid
6 Variabel 6 0.455 Vvalid
7 Variabel 7 0.544 Valid
8 Variabel 8 0.544 Valid
9 Variabel 9 0.651 Valid
10 Variabel 10 0.694 Vvalid
11 Variabel 11 0.843 Vvalid
12 Variabel 12 0.586 Valid
13 Variabel 13 0.712 Valid
14 Variabel 14 0.778 Vvalid
15 Variabel 15 0.712 Vvalid
16 Variabel 16 0.668 Valid
17 Variabel 17 0.089 Tidak Valid
18 Variabel 18 0.768 Vvalid
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Tabel 4 Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
915 29

Hasil Deskriptif Variabel X (Stigma)
Sudut Pandang M asyar akat Mengenai Warga Belajar Pendidikan K esetaraan

Warga belgar merupakan istilah yang digunakan dalam jalur pendidikan nonformal
untuk menyebut pihak subyek pembelgar. Sudut pandang masyarakat mengenai warga belgjar
Pendidikan kesetaraan diukur melalui angket yang disebarkan. Pada gambar 1 menunjukkan
bahwa masyarakat menyatakan persetujuan (sangat setuju dan setuju) memandang warga
belgar Pendidikan kesetaraan merupakan orang-orang bermasalah pada angka 22% serta
menyatakan ketidaksetujuannya (tidak setuju dan sangat tidak setuju) sebanyak 66%. Pada
respon selanjutnya, masyarakat menyatakan persetujuannya (sangat setuju dan setuju)
sebanyak 15% memandang bahwawargabelgar pendidikan kesetaraan memiliki keterampilan
yang kurang, serta 73% menyatakan ketidaksetujuannya (tidak setuju dan sangat tidak setuju).
Pada respon selanjutnya, masyarakat menyatakan persetujuannya (sangat setuju dan setuju)
sebanyak 26% memandang bahwawarga belgjar pendidikan kesetaraan memiliki pengetahuan
yang kurang, serta 65% menyatakan ketidaksetujuannya (tidak setuju dan sangat tidak setuju).
Pada respon selanjutnya, masyarakat menyatakan persetujuannya (sangat setuju dan setuju)
sebanyak 13% memandang bahwa warga belgjar pendidikan kesetaraan memiliki sikap/etika
yang kurang, serta 83% menyatakan ketidaksetujuannya (tidak setuju dan sangat tidak setuju).
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Gambar 1. Sudut Pandang Masyarakat Mengenai Warga Belgjar Pendidikan K esetaraan
Sumber: Pengolahan Data

Masyarakat memiliki pandangan yang cukup positif mengenai warga belgar dan lulusan
Pendidikan kesetaraan, mengingat hasil dari angket menunjukan minimal >50% masyarakat
menyatakan ketidaksetujuaanya atas pandangan negative dari warga belgar dan lulusan
Pendidikan kesetaraan. Hal yang menjadi catatan khusus periha pandangan masyarakat
mengenai warga belgjar Pendidikan kesetaraan adal ah pengetahuan yang kurang. Faktor-faktor
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yang menyebabkan tingkat pengetahuan seseorang dalam memahami sesuatu yakni usia,
Pendidikan, dan pekerjaan, dimana usia merupakan factor dominan yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan (Suwaryo & Y uwono, 2017). Hasil riset tersebut nampaknya berbanding
lurus dengan keadaan nyata pada program Pendidikan kesetaraan dimana usia warga belgar
Pendidikan kesetaraan umumnyaadal ah di luar usia sekolah. Wargabelgjar di luar usia sekolah
tentunya memiliki orientasi belgjar yang berbeda dengan pembelgar pada umumnya yang
berorientasi penguasaan teoritis. Warga belgjar Pendidikan kesetaraan memiliki orientas
belgjar secara umum yakni memiliki kemampuan, peningkatan ekonomi dan kretivitas dalam
berwirausaha (Suhaenah, 2016). Menjadi sangat wajar apabila masyarakat umum menganggap
bahwa warga belgjar Pendidikan kesetaraan memiliki pengetahuan yang kurang karena
perbedaan orientasi belgjar tersebut.

Sudut Pandang M asyar akat Mengenai Program Pendidikan K esetaraan

Pada Gambar 2 menunjukan bahwa masyarakat tidak terlalu mengerti proses pembelgaran
pada Pendidikan kesetaraan sebanyak 54% (sangat setuju dan setuju), serta yang menyatakan
ketidaksetujuannya sebanyak 35% (tidak setuju dan sangat tidak setuju). Pada pertanyaan
selanjutnya yang berkaitan dengan sudut pandang masyarakat mengenai program pendidikan
kesetaraan yakni pertanyaan mengenai keraguan ijazah dari program pendidikan kesetaraan.
Masyarakat menyatakan persetujuannya bahwa ijazah Pendidikan kesetaraan diragukan
sebanyak 42% (sangat setuju dan setuju) serta menunjukan ketidaksetujuannya sebanyak 50%
(tidak setuju dan sangat tidak setuju).
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Gambar 2. Sudut Pandang Masyarakat Mengena Program Pendidikan Kesetaraan
Sumber: Pengolahan Data

Tingginya ketidakpahaman masyarakat terhadap proses maupun luaran pembelgaran pada
Pendidikan kesetaraan kuat indikasinya berkaitan dengan strategi marketing yang dilakukan
oleh lembaga. Beberapa hasil riset menunjukan bahwa meskipun telah menerapkan pola
pemarasaran 7P (product, price, promotion, people, physical evidence, place, dan partnership)
namun dalam segi partnership masih sangat terbatas sehingga belum ada Kerjasama yang
dijalin (Handayani & Ismanto, 2020). Keterbatasan Kerjasama tersebut membuat Lembaga
menjadi eksklusif dan cenderung menutup diri dengan dunia luar. Kgjian lain menyatakan
bahwa strategi marketing yang dilakukan Lembaga Pendidikan nonformal perlu ditingkatkan
dari segi digital marketing, sehingga masyarakat lebih mudah mengakses informasi melalui
laman web maupun sosia media (Utami & widodo, 2020). Keterbukaan informasi kepada
public melalui agenda marketing memberikan informasi yang lebih jelas kepada masyarakat
mengenai bagaimana dan tata cara program kesetaraan itu dilakukan. Hal tersebut diperkuat
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dengan kajian yang menyatakan bahwa manajemen hubungan masyarakat dapat meningkatkan
brand image pada program Pendidikan kesetaraan (Wahyu Fatikhatul, 2022). Keterbukaan
tersebut juga akan memberikan dampak kepada masyarakat, mengenai kualitas dan dayatawar
ijazah lulusan Pendidikan kesetaraan.

Kesan Mengenai Pendidikan Kesetaraan

Pada gambar 3 menjelaskan bahwa masyarakat memiliki kesan positif (sangat positif dan
positif) mengenai program Pendidikan kesetaraan sebanyak 62% dan sisanya sebanyak 6%
memberikan kesan negative terhadap program pendidikan kesetaraan. Pada pertanyaan
lainnya, masyarakat menunjukan kesan positif (sangat positif dan positif) terhadap warga
belgjar dan lulusan pendidikan kesetaraan sebanyak 67% serta sisanya sebanyak 5%
memberikan kesan negative (sangat negative dan negative).
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Gambar 3. Kesan Mengenal Pendidikan Kesetaraan
Sumber: Pengolahan Data

Sudut Pandang M asyar akat Pemberi Kerja Mengenai L ulusan Pendidikan K esetaraan
Pada gambar 4 menunjukan bahwa masyarakat pemberi kerjamenyatakan setuju (sangat setuju
dan setuju) sebanyak 47% akan menerima lulusan pendidikan kesetaraan jika terdapat
lowongan pekerjaan di tempatnya, namun mayoritas pemberi kerja atau sebanyak 52%
menyatakan pikir-pikir dan tergantung lowongan maupun kualitas calon pekerjanyajikaingin
diterima. Pertanyaan lainnya mengenai tes khusus yang diberikan kepada lulusan Pendidikan
kesetaraan yang tidak diberikan kepada lulusan Pendidikan formal, sebanyak 16% menyatakan
akan melakukan tes khusus untuk lulusan Pendidikan kesetaraan, sedangkan 84% lainnya
menyatakan tidak akan melakukannya dan memperlakukan pendaftar dari lulusan Pendidikan
kesetaraan sama dengan lulusan dari pendidikan lainnya. Pertanyaan lainnya mengenal
penempatan kerja yakni masyarakat menyatakan persetujuannya (sangat setuju dan setuju)
sebanyak 49% sedangkan masyarakat yang menyatakan ketidaksetujuannya (tidak setuju dan
sangat tidak setuju) sebanyak 41% periha penempatan kerja lulusan Pendidikan kesetaraan
tidak bisa ditempatkan pada bidang tertentu.
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Penempatan Kerja
Tidak Bisa Tes Khusus Untuk
Ditempatkan Bidang ulusan Pendidikan

Penerimaan Kerja
Tertentu Kesetaraan

Lulusan Pendidikan
Kesetaraan

Gambar 4. Sudut Pandang Masyarakat (Pemberi Kerja) Mengenai Lulusan Pendidikan
Kesetaraan
Sumber: Pengolahan Data

Hasil Deskriptif Variabe Y (Keputusan Rekrutmen Pekerjaan)

Tabel 5. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Model R R Square
1 2252 .051

Nilaa R Square menunjukan angka sebesar 0,051 artinya besarnya keragaman variable
keputusan penerimaan di dunia kerja (Y) yang dapat dijelaskan oleh variable stigma (X)
sebesar 0,051%, artinya besar kontribus variable stigma (X) terhadap keputusan penerimaan
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di dunia kerja (Y) sebesar 0,051% sedangkan sisanya sebesar 99,94% merupakan kontribusi
variablelain.

Tabel 6. Signifikansi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Model t Sig.
1 (Constant) 10.583 .000
Xtot 2.289 024

Hasil perhitungan statistic menunjukan bahwa nilai t pada Xtot bernila 2.289 dengan
probabilitas 0,024, sedangkan nilai apha sebesar 0,05 (5%). Hal ini menunjukan bahwa nilai
probabilitas < alpha, sehingga HO diterima. Dengan demikian X berpengaruh tidak signifikan
terhadap keputusan rekrutmen di dunia pekerjaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa stigma pada lulusan Pendidikan kesetaraan memiliki
pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan penerimaan pekerjaan. Sehingga
sebenarnya stigma yang terbangun bahwa lulusan Pendidikan kesetaraan mengalami perbedaan
perlakuan dalam penerimaan pekerjaan adalah mitos. Dunia pekerjaan lebih praktis melihat
kemampuan, keterampilan, dan sikap dari pribadi pelamar kerja, bukan lagi menempatkan
ijazah untuk menjadi prasyarat wajib dalam penerimaan kerja. Implikasi dari hasil penelitian
ini menunjukan bahwa lembaga penyelenggara Pendidikan kesetaraan tidak perlu khawatir
terhadap penyergpan aumni dalam dunia kerja, cukup meningkatkan kualitas mutu
penyel enggaraan pendidikan kesetaraan dan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan
yang mumpuni dalam dunia kerja.
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